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ABSTRAK 

 

EVALUASI PENGGUNAAN OBAT HIPOGLIKEMIK ORAL  PADA 

PASIEN DIABETES MELITUS TIPE 2 DI INSTALASI RAWAT JALAN  

RUMAH SAKIT PERTAMINA JAYA PERIODE SEPTEMBER 

TAHUN 2019 

 

Sari Sugihartini 

1704019005 

 

Diabetes Melitus (DM) merupakan sekelompok gangguan metabolisme yang 

ditandai dengan hiperglikemia dan kelainan pada karbohidrat, lemak, dan protein. 

Riset Kesehatan Dasar menyatakan terjadi peningkatan pada tahun 2018 sebanyak 

8,5%. Mengingat begitu tingginya angka kejadian serta pentingnya penanganan 

secara tepat terhadap penyakit diabetes melitus dan komplikasi yang 

ditimbulkannya, maka terapi DM harus dilakukan secara rasional. Penelitian ini 

bertujuan untuk  mengevaluasi penggunaan obat hipoglikemik oral berdasarkan 

ketepatan obat dan dosis. Penelitian menggunakan metode diskriptif dengan 

pengambilan data secara retrospektif, data dikumpulkan dari rekam medis dengan 

teknik pengambilan total sampling, analisis tepat obat menggunakan literatur 

PERKENI 2019, ADA 2019, Buku Diabetes Melitus tipe 2 2019 sedangkan tepat 

dosis menggunakan literatur DIH 2015, AHFS 2018, Renal Drug Handbook 2019.  

Sebanyak 102 pasien masuk kedalam kriteria inklusi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penggunaan obat pada pasien DM tipe 2 tepat obat sebanyak 

98% dan 97,2%  tepat dosis. 

 

Kata Kunci : DM Tipe 2, Tepat Obat, Tepat Dosis. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Diabetes Melitus (DM) adalah sekelompok gangguan metabolisme yang 

ditandai dengan hiperglikemia dan kelainan pada karbohidrat, lemak, dan protein 

(Dipiro 2015). Menurut International Diabetes Federation (IDF) pada tahun 2015 

memprediksi kenaikan jumlah penyandang DM dari 415 juta menjadi 642 juta 

pada tahun 2040 di dunia (IDF 2015). DM tipe 2 merupakan salah satu jenis yang 

paling banyak ditemukan yaitu lebih dari 90-95% (ADA 2019). Indonesia 

merupakan negara urutan ke 5 teratas diantara negara – negara dengan jumlah 

penderita DM terbanyak di dunia, menurut Perkumpulan Endokrinologi jumlah 

penderita DM di Indonesia telah mencapai 9,1 juta orang (Perkeni 2015). 

Berdasarkan hasil pemeriksaan glukosa dari Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 

terjadi peningkatan penderita DM dari tahun 2013 (6,9 %) ke tahun 2018 (8,5%), 

sehingga pasien DM dengan gula darah yang tidak terkontrol dapat mengalami 

komplikasi mikrovaskular dan makrovaskular seperti serangan jantung, stroke, 

kebutaan, dan gagal ginjal bahkan dapat menyebabkan kelumpuhan dan kematian 

(Kemenkes RI 2018).  

Obat-obat hipoglikemik oral terutama ditunjukan untuk membantu 

penanganan pasien DM tipe 2. Pemilihan obat hipoglikemik oral yang tepat sangat 

menentukan keberhasilan terapi diabetes bergantung pada tingkat keparahan 

penyakit dan kondisi pasien. Farmakologi hipoglikemik oral dapat dilakukan 

dengan menggunakan satu jenis obat atau kombinasi dari dua jenis obat. 

Pemilihan dan pemantauan regimen hipoglikemik yang digunakan harus 

mempertimbangkan tingkat keparahan diabetes serta kondisi kesehatan pasien 

secara umum termasuk penyakit-penyakit lain dan komplikasi yang ada (Depkes 

RI 2005). 

Tes hemoglobin terglikosilasi atau disebut hemoglobin glikosilasi 

(HbA1c) merupakan cara yang digunakan untuk menilai efek perubahan terapi 8-

12 minggu sebelumnya, diperiksa setiap 3 bulan untuk melihat hasil terapi dan 

rencana perubahan terapi. Pada pasien yang telah mencapai sasaran terapi disertai 
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kendali glikemik yang stabil HbA1c diperiksa paling sedikit 2 kali dalam 1 tahun 

(Perkeni 2019). 

Mengingat begitu tingginya angka kejadian serta pentingnya penanganan 

secara tepat terhadap penyakit diabetes melitus dan komplikasi yang 

ditimbulkannya, maka terapi diabetes melitus harus dilakukan secara rasional baik 

secara farmakologi maupun non farmakologi. Evaluasi penggunaan obat bertujuan 

untuk menjamin penggunaan obat yang rasional sehingga mendapatkan 

keberhasilan dalam pengobatan dan menggurangi efek samping yang tidak 

diinginkan (Fendasari 2011), maka dari itu perlu dilakukan evaluasi penggunaan 

obat diantaranya tepat tepat obat dan tepat dosis. 

Beberapa penelitian telah dilakukan untuk menilai ketepatan penggunaan 

obat antidiabetes. Pada penelitian yang dilakukan di Surakarta didapatkan hasil 

evaluasi tepat obat 76,6% dan evaluasi tepat dosis bagi obat antidiabetik oral 

80,12% (Somah 2014), penelitian lain yang dilakukan di Puskesmas kampung 

balai kota Pontianak menunjukan hasil kesesuain dosis dan obat sebesar 100% 

(Harjo 2016), dari penelitan yang dilakukan di RSUD Koja Jakarta Utara 

didapatkan hasil ketepatan obat 95,08% dan tepat dosis mencapai 94,26% (Sari 

2017). 

Menurut laporan rekam medik Rumah Sakit Pertamina Jaya, penyakit DM 

menempati urutan kedua dalam 10 besar kasus penyakit. Penelitian mengenai 

evaluasi obat hipoglikemi oral pada pasien DM tipe 2 di Rumah Sakit Pertamina 

Jaya belum pernah dilakukan. Berdasarkan hasil uraian penelitian di atas dan 

tingginya angka penderita DM di Rumah Sakit Pertamina Jaya menjadi alasan 

dilakukannya penelitian yang berjudul “Evaluasi Penggunaan Obat Hipoglikemik 

Oral pada pasien Diabetes Melitus tipe 2 di Instalasi Rawat Jalan Rumah Sakit 

Pertamina Jaya Periode September Tahun 2019.” 

B. Permasalahan Penelitian 

 Bagaimanakah ketepatan penggunaan obat hipoglikemik oral pada pasien 

DM tipe 2 di Instalasi Rawat Jalan Rumah Sakit Pertamina Jaya periode 

September 2019 ditinjau dari ketepatan obat dan ketepatan dosis ? 
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C. Tujuan Penelitian 

 Tujuan dari penelitian ini untuk mengevaluasi ketepatan obat dan 

ketepatan dosis obat hipoglikemik oral pada pasien DM tipe 2 di Instalasi Rawat 

Jalan di Rumah Sakit Pertamina Jaya periode September 2019  

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan  

yang lebih baik mengenai penggunaan obat hipoglikemi oral pada penderita DM 

tipe 2 di Rumah Sakit Pertamina Jaya. 

2. Bagi Instasi Pendidikan 

Hasil dari data penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan referensi untuk 

peneliti lain. 

3. Bagi Instasi Kesehatan Khususnya Rumah Sakit 

Penelitian ini dapat dijadikan bahan evaluasi dan  masukan terapi dalam 

tujuannya untuk meningkatkan kualitas pelayanan pasien khususnya pada pasien 

DM tipe 2. 
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